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Abstract: Depression is a mental health disorder commonly experienced by college students due to
academic, social, and financial pressures. The high rate of depression among college students can
impact academic achievement, social relationships, and overall quality of life. Therefore, a method is
needed to quickly and accurately identify levels of depression. This study aims to classify college
students’ depression levels using the Decision Tree algorithm. The method used includes utilizing the
Student Depression Dataset obtained from the Kaggle platform, data preprocessing, building a
classification model using the Decision Tree algorithm, and evaluating model performance. The Decision
Tree algorithm was chosen because it produces decision rules that are easy to understand and interpret.
The test results obtained an accuracy value of 81.08%. This value indicates that the model is capable of
classifying college students' depression levels quite well. Furthermore, the classification report results
shows that the model has a precision value of 0.81 for both classes. The recall value for the depression
class reached 0.88, indicating that the model successfully recognized most students experiencing
depression. The research findings can assist educational institutions in early detection of students at risk
of depression, allowing for more effective treatment and support.

Abstrak: Depresi merupakan salah satu gangguan kesehatan mental yang banyak dialami oleh
mahasiswa akibat tekanan akademik, sosial, dan finansial. Tingginya angka kasus depresi di kalangan
mahasiswa dapat berdompak pada penurunan prestasi akademik, hubungan sosial, serta kualitas
hidup secara keseluruhan. Oleh karena itu, diperlukan suatu metode yang mampu membantu proses
identifikasi tingkat depresi secara cepat dan akurat. Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasikan
tingkat depresi mahasiswa menggunakan algoritma Decision Tree. Metode yang digunakan meliputi
pemanfaatan Student Depression Dataset yang diperoleh dari platform Kaggle, tahap praproses data,
pembangunan model klasifikasi menggunakan algoritma Decision Tree, serta evaluasi kinerja model.
Algoritma Decision Tree dipilih karena mampu menghasilkan aturan keputusan yang mudah dipahami
dan diinterpretasikan. Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai akurasi sebesar 81,08%. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa model mampu melakukan klasifikasi tingkat depresi mahasiswa dengan
cukup baik. Selain itu, hasil classification report menunjukkan bahwa model memiliki nilai precision
sebesar 0,81 pada kedua kelas. Nilai recall pada kelas depresi mencapai 0,88 , yang menunjukkan
bahwa sebagian besar mahasiswa yang mengalami depresi berhasil dikenali oleh model. Hasil
penelitian dapat membantu institusi pendidikan dalam melakukan deteksi dini terhadap mahasiswa

yang berisiko mengalami depresi sehingga langkah penanganan dan pendampingan dapat
dilaokukan lebih efektif.

Keywords : Classification; Data Mining; Decision Tree; Mental Health; Student Depression.

How to Cite this Article (IEEE):

S. A. Alfianto, Yudiansyah, and Aldi, "Article Title Here," Journal of Multidisciplinary Informatics,
Artificial Intelligence, and Business Innovation., vol. 1, no. 21, p. 1-5, 2026, doi:
10.24903/minabis.v1il.xxx



https://jurnal.uwgms.ac.id/index.php/minabis

PENDAHULUAN

Kesehatan mental adalah kondisi kesejahteraan mental yang memungkinkan seseorang
untuk mengatasi tekanan hidup, menyadari kemampuan mereka, belajar dan bekerja dengan
baik, serta berkontribusi kepada masyarakat [1]. Kesehatan mental memiliki nilai intrinsik dan
instrumental, serta merupakan hak asasi manusia mendasar [2]. Gangguan kesehatan mental
dapat menyerang siapa saja, mulai dari anak-anak sampai lansia.

Mahasiswa adalah salah satu yang rentan terhadap masalah kesehatan mental. Tekanan
akademis, sosial, dan finansial dapat menyebabkan depresi [3]. Depresi merupakan gangguan
psikologis yang ditandai dengan perasaan sedih yang berkepanjangan, kehilangan minat
terhadap aktivitas sehari-hari, penurunan motivasi, serta gangguan pada pola tidur dan
konsentrasi. Jika tidak ditangani dengan baik, depresi dapat berdampak negatif terhadap
prestasi akademik, hubungan sosial, bahkan meningkatkan risiko tindakan yang
membahayakan diri sendiri[4].

Data dari Survei Kesehatan Mental Remaja Indonesia tahun 2022 (Indonesian National
Adolescent Mental Health Survey / INAMHS) menunjukkan bahwa satu dari tiga remaja
(34.9%) atau setara dengan 15.5 juta remaja Indonesia, mengalami setidaknya satu masalah
kesehatan mental dalam 12 bulan terakhir [5]. Mahasiswa merupakan kelompok usia yang
berada pada fase peralihan dari remaja akhir menuju dewasa awal, suatu periode yang dikenal
sebagai masa rawan secara psikologis. Masa perkuliahan sering kali menjadi fase kritis dalam
pembentukan identitas diri, pencapaian akademik, pembentukan relasi sosial yang lebih
kompleks, serta persiapan menuju dunia kerja [6]. Namun, di balik itu, masa ini juga penuh
tekanan, seperti beban akademik yang tinggi, tuntutan untuk berprestasi, kesulitan adaptasi
dengan sistem pembelajaran di perguruan tinggi, masalah ekonomi, hingga tekanan dari
keluarga maupun lingkungan sosial [7]. Tingginya kasus depresi di kalangan pelajar menjadi
perhatian penting karena dapat memengaruhi kesehatan mental dan prestasi akademik. Oleh
karena itu, diperlukan metode yang mampu mengidentifikasi tingkat depresi secara cepat dan
akurat [8]. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah penerapan teknik data
mining untuk mengolah dan menganalisis data kesehatan mental.

Dalam penelitian ini, digunakan algoritma Decision Tree sebagai metode klasifikasi tingkat
depresi. Algoritma ini dipilih karena mudah dipahami, mampu menangani berbagai jenis data,
serta menghasilkan aturan keputusan dalam bentuk pohon[9]. Dengan memanfaatkan data
survei kesehatan mental siswa yang diperoleh dari platform Kaggle, hasil penelitian diharapkan
dapat membantu proses identifikasi dini mahasiswa yang berisiko mengalami depresi sehingga
penanganan dapat dilakukan lebih cepat dan tepat [10].
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode Data Mining dengan Algoritma Decision Tree untuk
mengklasifikasi tingkat depresi pada mahasiswa berdasarkan data survei kesehatan mental
[11]. Tahapan penelitian terdiri dari pengumpulan data, preprocessing, pembagian data,
decision tree, ev eluasi model, analisis hasil, dan Kesimpulan [12].

Pengumpulan data

Preprocessing

Pembagian data

Decision tree

Evaluasi model

Analisis hasil

Kesimpulan

Gambar 1. Diagram Tahapan Penelitian

Diagram di atas menunjukkan bahwa proses pembangunan model dilakukan secara
terstruktur dan dapat diulang dengan mudah, berikut penjelasan dari setiap alur diagram.
Tahapan penelitian menggunakan algoritma Decision Tree dimulai dengan pengumpulan data
yang diperoleh dari berbagai sumber, seperti dataset publik, survei, observasi, atau database.
Pada penelitian ini digunakan Student Depression Dataset sebagai sumber data. Selanjutnya
dilokukan preprocessing untuk membersihkan dan menyiapkan data, meliputi penghapusan
data duplikat, penanganan missing value, proses encoding pada data kategorikal, serta
penyesuaian format data agar siap digunakan. Setelah itu, data dibagi menjadi 80% data latih
dan 20% data uji, di mana data latih digunakan untuk membangun model dan data uji
digunakan untuk mengukur performanya. Algoritma Decision Tree kemudian diterapkan untuk
membentuk model klasifikasi berdasarkan pola yang dipelajari dari data latih. Kinerja model
selanjutnya dievaluasi menggunakan metrik seperti Accuracy, Precision, Recall, F1-Score, dan
Confusion Matrix. Hasil evaluasi dianalisis untuk mengetahui tingkat keberhasilan model,
faktor-faktor yang memengaruhi hasil prediksi, serta kelebihan dan kekurangan algoritma
yang digunakan. Tahap terakhir adalah menyusun kesimpulan yang memuat tingkat
keberhasilan model dalam mencapai tujuan penelitian, nilai akurasi yang diperoleh, serta
saran untuk pengembangan penelitian selanjutnya.

Copyright © 2026; Author(s); ISSN 0000-0000 3
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Pengumpulan Data
Kumpulan data ini bersumber dari platform Kaggle dataset Student Depression.

Survei Kesehatan https://www.kaggle.com/datasets/hopesb/student-depression-dataset.

eo pengenal = A Jenis kelamin = # Usia = A Kota = A Profesi = # Tekana
1D Unik Jenis kelan ) Kota Profesi

Pria 56% Kalyan 6% Murid 100%
Perempuan 44% Srinagar 5% Arsitek 0% .
2 41 ribu 18 89 0

Lainnya (24959) 89 Lainnya (23) 0%

Pria 33.8 Visakhapatnam Murid

Gambar 2. Dataset Student Depression

Kumpulan data penelitian ini bersumber dari platform Kaggle melalui dataset Student
Depression yang dapat dilihat pada Gambar 2. Dataset Student Depression. Dataset tersebut
terdiri dari beberapa atribut, yaitu Id unik, jenis kelamin, usia, kota, profesi, tekanan akademik,
tekanan kerja, IPK, kepuasan belajar, dan kepuasan kerja. Data diunduh dalam format Comma
Separated Values (CSV) dan kemudian diolah.

Pemrosesan Data (Preprocessing Data)

Sebelum dilakukan klasifikasi menggunakan algoritma Decision Tree, dataset Student
Depression dari Kaggle terlebih dahulu melalui tahap preprocessing. Tahapan ini meliputi
pembersihan data (data cleaning) untuk mengatasi data yang tidak lengkap atau tidak
konsisten, seleksi fitur dengan menghapus atribut yang tidak relevan seperti ID, serta
transformasi data kategorikal menggunakan One-Hot Encoding agar dapat diproses oleh
algoritma. Selanjutnya, dataset dibagi menjadi 80% data latih (22.320 data) dan 20% data uji
(5.581 data) untuk proses pelatihan dan pengujian model [13].

Pembagian Data

Setelah proses preprocessing selesai, dataset dibagi menjadi data latih (training data) dan
data uji (testing data) menggunakan metode Train-Test Split dengan rasio 80:20. Data latih
digunakan untuk membangun model Decision Tree, sedangkan data uji digunakan untuk
mengevaluasi kemampuan model dalam mengklasifikasikan tingkat depresi mahasiswa.
Berdasarkan hasil pembagian data, diperoleh 22.320 data latih dan 5.581 data uji [14].
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelition ini, algoritma Decision Tree diterapkan menggunakan bahasa
pemrograman Python dengan bantuan pustaka Scikit-Learn [15]. Dataset yang digunakan
adalah Student Depression Dataset yang diperoleh dari Kaggle dan telah melalui tahap
praproses data sebelum dilakukan pelatihan model. Implementasi algoritma Decision Tree
dilakukan menggunakan bahasa pemrograman Python dengan bantuan library Scikit-Learn.
Sebelum proses pelatihan model dilakukan, dataset terlebih dahulu melalui tahap preprocessing
dan transformasi data kategorikal menggunakan metode One-Hot Encoding [16]. Selanjutnya
data dibagi menjadi data latih (training data) dan data uji (testing data) menggunakan metode
train-test split [17].

=== Jumlah Data Latih : 2232e@
Jumlah Data Uji : 5531

Pembagian Dataset Menjadi Data Latih dan Data Uji
22320

=
©
[=]
=
-
E
=

Data Latih (B0%) Data Uji (20%)
Kategori Data

Gambar 3. Hasil Pembagian Dataset Training dan Testing

Dataset dibagi menjadi data latih (training data) sebesar 80% dan data uji (testing data)
sebesar 20%. Berdasarkan proses pembagian data, diperoleh sebanyak 22.320 data latih dan
5.581 data uji. Selanjutnya dilakukan proses one-hot encoding pada atribut kategorikal agar
dapat diproses oleh algoritma Decision Tree [18]. Model Decision Tree dibangun menggunakan
data training yang telah diproses sebelumnya. Setelah proses pelatihan selesai, model
digunakan untuk memprediksi data testing sehingga diperoleh hasil klasifikasi tingkat depresi
mahasiswa [19].

31 y_pred = clf.predict(X_test_encoded)

40 plt.figure(

41 tree.plot_t

a2

a3 feature names=X_train_encoded.columns,

aa class_names=[ 'No Depression’, 'Depression’'],
a5 rounded

a6 ize=10)

47 plt.title("visualisasi Pohon Keputusan (Decision Tree)")
48 plt.show()

=== HASIL EVALUASI MODEL ===
Akurasi Model: ©.8108

Laporan Klasifikasi:
precision recall fil-score support

z} ©.81 .71 0.76 PEY.E]
1 ©.81 -88 0.84 EPE:]

accuracy 0.81 5581
macro avg . .80 0.80 5581
weighted avg L .81 0.81 5581

Gambar 4. Hasil Evaluasi Model Decision Tree
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Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai akurasi sebesar 81,08%. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa model mampu melakukan klasifikasi tingkat depresi mahasiswa dengan
cukup baik. Selain itu, hasil classification report menunjukkan bahwa model memiliki nilai
precision sebesar 0,81 pada
kedua kelas. Nilai recall pada kelas depresi mencapai 0,88, yang menunjukkan bahwa sebagian
besar mahasiswa yang mengalami depresi berhasil dikenali oleh model.

Table 1. Hasil Evaluasi Model Decision Tree

Metrik Nilai

Accuracy 81,08%
Precision Kelas 0 ( No Depression ) 0,81
Recall Kelas 0 ( No Depression ) 0,71
FI-Score Kelas 0 ( No Depression ) 0,76
Precision Kelas 1 ( Depression ) 0,81
Recall Kelas 1 ( Depression ) 0,88
F1-Score Kelas 1 ( Depression ) 0,84

Nilai recall pada kelas depresi sebesar 0,88 menunjukkan bahwa model mampu mengenali
sebagian besar mahasiswa yang mengalami depresi. Hal ini penting karena kesalahan dalam
mendeteksi individu yang mengalomi depresi dapat berdampak pada keterlambatan
penanganan kondisi kesehatan mental. Visualisasi Pohon Keputusan menunjukkan hasil
visualisasi pohon keputusan yang dihasilkan oleh model Decision Tree.

6 Copyright © 2026; Author(s); ISSN 0000-0000
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Visualisasi Pohon Keputusan (Decision Tree)

Have you ever had suicidal thoughts ?_Yes <= 0.5
gini = 0.485
samples = 22320
value = [9222, 13098]
class = Depression

True False
Academic Pressure <= 3.5 Academic Pressure <= 2.5
gini = 0.353 gini = 0.328
samples = 8156 samples = 14164
value = [6289, 1867] value = [2933, 11231]
class = No Depression class = Depression
Financial Stress <= 3.5 Financial Stress <= 2.5 Financial Stress <= 2.5
gini = 0.222 gini = 0.5 gini = 0.5
samples = 5906 samples = 2250 samples = 3314
value = [5156, 750] value = [1133, 1117] value = [1628, 1686]
class = No Depression class = No Depression class = Depression
gini = 0.14 gini = 0.373 gini = 0.424 gini = 0.463 gini = 0.403 gini = 0.462 gini = 0.371
= 4145 =1761 = 946 les = 1304 samples = 1192 samples = 2122 samples = 2978
value = [3832, 313 value = [1324, 437| value = [658, 288|value = [475.0, 829] value = [859, 333] |value = [769, 1353]|value = [732, 2246]]
class = No Depi i{ class = No Depi i{ class = No Dep i| class = Dep! ior|class = No Dep! io| class = Dep! ion | class = Dep i

Gambar 5. Visualisasi Pohon Keputusan (Decision Tree)

Berdasarkan visualisasi pohon keputusan, atribut yang berada pada simpul akar (root
node) adalah “Have you ever had suicidal thoughts?”. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
tersebut memiliki pengaruh paling besar dalam proses klasifikasi tingkat depresi mahasiswa
[20]. Selanjutnya, atribut Academic Pressure dan Financial Stress muncul pada beberapa
cabang pohon keputusan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa tekanan akademik dan
tekanan finansial merupakan faktor penting yang memengaruhi kemungkinan seorang
mahasiswa mengalami depresi. Pada cabang yang menunjukkan mahasiswa pernah
memiliki pikiran untuk bunuh diri (suicidal thoughts), sebagian besar data diklasifikasikan
ke dalam kategori Depression. Sebaliknya, mahasiswa yang tidak memiliki riwayat pikiran
bunuh diri cenderung diklasifikasikan ke dalam kategori No Depression, terutama ketika
tingkat tekanan akademik dan tekanan finansial berada pada kategori rendah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma Decision Tree mampu mengidentifikasi
pola hubungan antara faktor psikologis, akademik, dan finansial terhadap kondisi depresi
mahasiswa. Variabel suicidal thoughts menjadi indikator paling dominan dalam proses
klasifikasi, diikuti oleh academic pressure dan financial stress. Akurasi model sebesar 81,08%
menunjukkan bahwa metode Decision Tree cukup efektif digunakan untuk klasifikasi tingkat
depresi mahasiswa. Selain memiliki performa yang baik, model ini juga menghasilkan
aturan keputusan yang mudah dipahami sehingga dapat digunakan sebagai alat bantu
dalam mendukung deteksi dini risiko depresi pada mahasiswa. Dengan demikian, penerapan
algoritma Decision Tree dapat membantu institusi pendidikan dalam mengidentifikasi
mahasiswa yang berpotensi mengalami depresi sehingga tindakan pencegahan dan
pendampingan dapat dilakukan lebih cepat dan tepat.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa teknik data

mining dengan algoritma Decision Tree berhasil diterapkan untuk mengklasifikasikan tingkat
depresi mahasiswa menggunakan Student Depression Dataset. Model yang dibangun
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menunjukkan performa yang cukup baik. Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai akurasi

sebesar 81,08%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa model mampu melakukan klasifikasi
tingkat depresi mahasiswa dengan cukup baik. Selain itu, hasil classification report
menunjukkan bahwa model memiliki nilai precision sebesar 0,81 pada kedua kelas. Nilai
recall pada kelas depresi mencapai 0,88, yang menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa yang mengalami depresi berhasil dikenali oleh model. Hasil analisis pohon
keputusan mengungkapkan bahwa riwayat pikiran bunuh diri (suicidal thoughts) merupakan
indikator paling dominan dalam proses klasifikasi, yang kemudian diikuti oleh faktor tekanan
akademik (academic pressure) dan tekanan finansial (financial stress). Aturan keputusan
yang dihasilkan oleh model ini bersifat intuitif dan mudah dipahami, sehingga berpotensi
besar untuk digunakan oleh institusi pendidikan sebagai alat bantu deteksi dini dalam
memberikan penanganan psikologis yang cepat dan tepat bagi mahasiswa yang berisiko.
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